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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

     Anak  merupakan sosok individu sebagai makhluk sosokultural yang sedang mengalami proses perkembangan yang sangat fundamental bagi kehidupan serta organisasi yang merupakan satu kesatuan jasmani dan rohani yang utuh dengan segala struktur dan perangkat biologis dan psikologisnya sehingga menjadi sosok yang unik. Anak mengalami suatu proses perkembangan yang fundamental berarti dalam arti bahwa pengalaman perkembangan  yang kuat pada usia dini dapat memberikan pengaruh yang kuat dan berjangka waktu lama sehingga melandasi proses perkembangan anak selanjutnya.
Usia pra sekolah merupakan suatu fase yang sangat penting dan berharga, yang merupakan masa pembentukan dalam periode kehidupan manusia. Masa anak sering dipandang sebagai masa emas bagi penyelenggaraan pendidikan. Masa anak merupakan fase yang sangat fundamental bagi perkembangan individu, karena fase ini terjadinya peluang yang sangat besar untuk pembentukan dan pengembangan pribadi seseorang.
Pendidikan di Taman Kanak-Kanak memberikan kesempatan sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan berekspresi dengan berbagai cara, seperti  kegiatan-kegiatan yang dilakukan setiap hari. Lebih lanjut, anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, Oleh karena itu, anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar. Dengan keterampilan membaca, seseorang dapat mengerti berbagai macam informasi yang terkandung dalam tulisan.
Pendidkan Taman Kanak-kanak merupakan salah satu pendidikan prasekolah dijalur pendidikan sekolah. Sebagai lembaga pendidikan prasekolah, tugas utama Taman Kanak-kanak adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap perilaku, ketrampilan dan intelektual agar dapat melakukan adaptasi dengan kegiatan belajar yang sesungguhnya di Sekolah Dasar. TK mempunyai tanggung jawab utama dalam membina kemampuan membaca dan menulis.
Untuk itu diperlukan rencana pembelajaran yang matang yang disusun berdasarkan Kurikulum Pendidikan. Dalam Kurikulum Pendidikan ditegaskan bahwa anak didik di prasekolah perlu belajar meningkatkan kemampuan bahasa dengan meningkatkan bahasa anak perlu mempelajari dasar membaca dalam hal ini membaca permulaan, sehingga anak dapat berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis. Keterampilan membaca permulaan ditekankan pada membaca nyaring suku kata dan kata serta melafalkan baik kata maupun kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat.

Pembelajaran membaca permulaan sangat penting diajarkan sejak dini agar anak-anak dapat terlibat kegiatan baca tulis. Pembelajaran tersebut merupakan dasar membaca yang dapat menentukan anak dalam membaca lanjut pada tingkat sekolah berikutnya. Tanpa memiliki kemampuan membaca yang memadai sejak dini, anak akan mengalami kesulitan belajar pada masa selanjutnya.
Keterampilan membaca hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek dan latihan. Praktek dan latihan untuk memperoleh penguasaan membaca, sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa dilaku​kan melalui kegiatan pembelajaran. Untuk memperoleh keterampilan membaca tidak cukup dengan mempelajari tata bahasa dan mempelajari pengetahuan tentang teori membaca, melainkan tumbuh melalui proses pelatihan. Kenyataan di lapangan, menunjuk​kan bahwa pembelajaran membaca kurang mendapat perhatian yang sewajarnya. 

Pelly & Efendi (dalam Syamsi, 1999:1) mengatakan bahwa 

Pembelajaran membaca merupakan pelajaran dan latihan pokok, kini kurang mendapat perhatian, baik dari para anak maupun guru. Pembelajaran membaca tidak ditangani sebagaimana mestinya. Hal ini mengakibatkan keterampilan membaca para anak didik tidak memadai, rendahnya mutu kemampuan membaca anak disebabkan oleh kenyataan bahwa pengajaran pengenalan membaca dianaktirikan.

Untuk mengoptimalkan hasil belajar, terutama bidang keterampilan membaca, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pada aktivitas belajar dan kreativitas para anak didik. Adapun upaya untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran membaca dengan menggunakan pendekatan yang menekankan pentingnya proses belajar bagi subyek didik, yakni pendekatan proses dan media gambar.
Membaca permulaan merupakan kegiatan yang menggambarkan kemampuan anak untuk mengekspresikan diri (lisan maupun tertulis) yang dapat dikembangkan melalui pengalaman nyata anak melalui kreatifitas dan keaktifan anak, hal ini sesuai dengan pendapat Rahim (2007: 28) bahwa “membaca permulaan adalah aktifitas fisik yang melibatkan gerak mata dan ketajaman penglihatan dengan mengenal simbol- simbol bahasa tulis”.
Fenomena yang terjadi di Taman Kanak-Kanak Nurul Amin Kessing terlihat bahwa fasilitas dalam sekolah tersebut masih sangat minim, dan observasi yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di Taman Kanak-Kanak tersebut terlihat bahwa kemampuan membaca permulaan masih sangat rendah, dan sebagian besar anak belum mampu melakukan kegiatan membaca permulaan, hal ini terjadi dikarenakan anak kurang tertarik dengan kegiatan membaca permulaan baik dari metode maupun media yang digunakan guru masih monoton sehingga anak merasa bosan dengan apa yang disampaikan oleh guru, hal ini terlihat dari kegiatan yang dilakukan anak saat guru memberikan pelajaran, anak hanya melakukan kegiatan lain seperti main-main dengan teman sebangkunya, anak belum terlalu paham dan mengenal apa yang ditampilkan guru anak acuh tak acuh memperhatikan pelajaran, oleh karena itu perlu adanya teknik pembelajaran yang menarik agar pelajaran yang disampaikan mudah dipahami dan tidak membosankan.
Berdasarkan fenomena dan hasil observasi yang dilakukan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak di Taman Kanak-Kanak Nurul Amin Kessing Kecamatan Donri-donri Kabupaten Soppeng.”

B. Rumusan Masalah
      Berdasarkan latar belakang maka yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimanakah kemampuan membaca permulaan anak Di Taman Kanak-Kanak Nurul Amin Kessing Kecamatan Donri-Donri dengan menggunakan media gambar ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui media gambar di Taman Kanak-Kanak Nurul Amin Kessing Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng.

D. Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya khazanah keilmuan yang terkait dengan proses pembelajaran membaca permulaan secara efektif dengan menggunakan media gambar.

2.  Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi :

a. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah kemampuan membaca permulaan anak dengan menggunakan media gambar, sehingga kemampuan membaca permulaan dapat ditingkatkan.
b. Bagi Guru Kelas

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru untuk mengembangkan kemampuan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran membaca yang benar-benar efektif dengan menggunakan media gambar, serta dapat menambah pengalaman guru.

c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran tentang kompetensi guru dalam mengajar dan kompetensi anak dalam mengembangkan kemampuan membaca, sehingga diharapkan kemampuan membaca dan menulis dapat ditingkatkan.

d. Bagi Penelitian Lain

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para peneliti lain untuk menambah pemahaman wawasan keilmuan dan penelitian guna merancang penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian dan fokus masalah yang berbeda.
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